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Abstrak

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaian permasalahan dengan
Pemrograman. Langkah-langkah penyelesaian masalah menurut Polya adalah memahami permasalahan (understand the
problem), menyusun rencana penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan),
dan memeriksa kembali penyelesaian (Iooking back).

Pendlitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan populasi adalah mahasiswa semester 3 Prodi PTIK FKIP.
Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling, dengan pendekatan snowball, di mana sampel diambil satu persatu
untuk mendapatkan data mengenai kesulitan mahasiswa dalam menerapkan langkah penyelesaian masalah dengan
Pemrograman. Pengambilan sampel berhenti jika data yang diperoleh sudah jenuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami mahasiswa adalah sebagai berikut. Pada tahap
memahami permasalahan, terdapat mahasiswa yang tidak mampu menrjemahkan masalah yang diberikan dengan bahasa
pemrograman, seperti menurunkan variabel dan tipe data yang dibutuhkan. Dalam proses design, banyak mahasiswa yang
tidak menuliskan rancangan program baik dalam flowchart, pseudocode maupun bahasa natural. Banyak di anatara mereka
yang langsung menuliskan kode program tanpa merancang algoritmanya terlebih dahulu. Hal ini disebabkan karena dalam
soal tidak diperintahkan untuk membuat algoritma terlebih dahulu dan beberapa siswa tidak terbiasa menuliskan algoritma
sebelum koding. Dalam tahap writing, beberapa masih kurang menguasai sintaks sehingga terhambat dalam proses
penyelesaian masalah. Dalam tahap review kesulitan yang dihadapal adalah kurangnya penguasaan debugging, baik untuk

membenarkan kesalahan penulisan maupun kesalahan logika atau algoritma.

Abstrak: Analisiskesulitan, problem solving, pemrograman

1. PENDAHULUAN

Pemrograman dasar merupakan mata
kuliah yang penting dalam mempelgari ilmu
komputer terutama yang terkait dengan
perancangan perangkat lunak atau aplikasi. Mata
kuliah ini memberikan dasar-dasar agoritma dan
pemrograman yang sangat berguna bagi mahasiswa
ketika mempelgjari mata kuliah lain yang terkait
dengan pemrograman seperti pemrograman web,
pemrograman  berorientass  obyek, = mobile
programming dan sebagainya Ada beberapa
bahasa  yang dapat digunakan dalam
membelgjarkan pemrograman dasar, namun di
antaranya yang sering digunakan adalah bahasa
pemrograman Pascal. Bahasa pemrograman ini
dipilih karena relatif lebih mudah dipelgjari karena
strukturnya yang sederhana dengan menggunakan
sintaks sebagaimana bahasa manusia, dengan
meminimumkan simbol-simbol. Oleh karena itu

Pascal mudah dipelagjari

(https://www.tutorial spoint.com/pascal/pascal _tutor
ia.pdf ).

Bagi mahasiswa, meskipun merupakan
mata kuliah dasar, pemrograman dasar dianggap
merupakan salah satu mata kuliah yang sulit,
karena menggabungkan beberapa kemampuan,
seperti logika, algoritma dan  kemampuan
pemecahan masalah. Mahasiswa diharapkan tidak
sekedar mampu menuliskan program tapi juga
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan
dengan menggunakan pemrograman. Menurut
Becker dan Shimada dalam Mcintosh (2000),
masalah mempunyai dua ciri, yaitu menantang
pikiran (challenging) dan non routine, tidak secara
otomatis diketahui penyelesainnya. Menurut Polya,
dalam Voskoglou (2012), menyelesaikan masalah
adalah mencari jalan keluar dari suatu kesulitan,
melalui berbagai rintangan untuk mencapai tujuan
yang tidak dapat dipahami secara cepat.

Terkadang dalam
permasalahan, mahasiswa terpaku pada masalah

menyel esaikan
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routine, yang pernah diberikan sebelumnya. Ketika
mereka menjumpai soal atau permasalahan yang
berbeda atau dengan sedikit modifikasi, mereka
kesulitan mengerjakan. Ini menunjukkan bahwa
kemampuan penyelesaian masalah masih kurang.
Hal ini tentu akan menjadi masalah, karena di
dunia nyata seorang programmmer dihadapakan
pada berbaga macam permasalahan, di mana
diantaranya banyak yang merupakan permasalahan
non routine. Kemampuan pemecahan masalah yang
baik menjadi bekal yang kuat bagi mahasiswa
dalam menghadapi dunia kerja.

Secara umum, langkah-langkah
penyelessian masalah menurut Polya (1945),
meliputi memahami permasalahan (understand the
problem), menyusun rencana penyelesaian
(devising a plan), implementasi rencana
penyelesaian (carrying out the plan), dan
memeriksa kembali penyelesaian (looking back).
Meskipun Polya menerapkan langkah-langkah
tersebut pada masalah matematika, hal ini dapat
diberlakukan juga pada penyelesaian masalah
dalam pemrograman (Barnes, dkk, 1997). Dalam
penyel esaian masalah pemrograman, tahap pertama
adalah memahami permasalahan. Dalam tahap ini
seorang programmer harus mampu memahami
permasalahan secara keseluruhan, mengidentifikasi
tiap-tiap deskripsi masalah yang diberikan. Pada
tahap ini programmer harus  mampu
mengidentifikasi spesifikas program yang harus
dibuat, input dan output dari masalah yang
diberikan. Hasil pemahaman masalah ini digunakan
untuk menentukan strategi apa yang akan
diterapkan. Langkah kedua, membuat rancangan
penyelesaian. Pada tahap ini programmer membuat
langkah-langkah penyelesaian sebelum membuat
program. Rancangan penyelesaian dapat disusun
berdasarkan masalah lain yang terkait atau mirip
dengan permasalahan yang diberikan. Langkah-
langkah penyelesaian dapat dituliskan dalam

bentuk algoritma, baik dengan bahasa natural,
pseudocode mapun dengan flowchart. Langkah
ketiga adalah tahap implementasi. Pada tahap ini
programmer menuliskan kode program berdasarkan
langkah-langkah yang sudah dibuat. Pada tahap ini
penguasaan sintaks bahasa pemrograman sangat
berpengaruh. Semakin baik penguasaan sintaks
maka dapat meminimukan error, sehingga program
dapat cepat diselesaiakan. Langkah terakhir adalah
memeriksa kembali. Pada tahap ini programmer
memeriksa apakah program yang sudah dibuat
sudah memberikan penyelesian yang tepat atau
masih ada kesalahan. Kesalahan yang sering terjadi
adalah kesalahan sintaks, terkait dengan kesalahan
penulisan kode program dan kesalahan algoritmik
yang terkait dengan langkah-langkah penylesaian
program.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan
terhadap mahasiswa  PTIK, kemampuan
penyelesaian masalah mahasiswa khususnya PTIK
masih belum begitu baik. Hal ini terlihat pada mata
kuliagh Algoritma dan Struktur Data, ketika
dihadapkan pada masalah baru mahasiswa sering
kebingungan untuk menentukan penyelesaiannya.
Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap mata
kuliagh lain terutama yang terkait dengan
pemrograman. Oleh karena itu pendlitian ini fokus
pada  kemampuan penyelesaian masalah
pemrograman pada mahasiswa PTIK dan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi, sehingga dapat dijadikan
acuan dalam menyusun strategi pembelajaran yang

tepat.

2. METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
kualitatif dengan populasi adalah mahasiswa
semester 3 Prodi PTIK FKIP. Teknik pengambilan
sampel adalah purposive sampling, dengan
pendekatan snowball, di mana sampel diambil satu

persatu  untuk mendapatkan data mengenai
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kesulitan mahasiswa dalam menerapkan langkah
penyelessian masalah dengan Pemrograman.
Pengambilan sampel berhenti jika data yang
diperoleh sudah jenuh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian digunakan sebuah soal
untuk mengukur tingkat kemampuan penyelesaian
masalah dan kesulitan-kesulita yang dialamai oleh
mahasi swa dalam penyel esaian masalah
Per masalahan:

Pak Rebo mempunyai dua barisan kandang
kambing yang bernomor A; - A, dan B; - B, yang
saling berhadapan. Tiap-tiap kandang berisi seekor
kambing yang sudah di dihitung berat badannya.
Berat dari tiap kambing dikalungkan pada lehernya.
Menjelang Idul Adha tiba, pak Rebo ingin menjual
separuh dari  kambing-kambingnya dengan cara
memilih kambing tergemuk dari tiap dua kandang
yang saling berhadapan. Seluruh kambing yang
telah dipilih kemudian dimasukkan ke kandang C;-
C, sesuai dengan urutan pengambilan dari kandang
Al-An atau B1-Bn. Buatlah program untuk
membantu Pak Rebo memilih kambing-kambing
yang akan dijual dengan menuliskan asal barisan
kandang dan bobot kambing yang dipilih.

Input dari program adalah banyak kandang dalam
satu baris, berat kambing-kambing dalam barisan
kandang A dan berat kambing-kambing dalam
barisan kandang B. Outputnya adalah kode barisan
asal kambing-kambing yang dipilih dan total berat.

Contoh:

Banyak kandang adalah : 8

Kandang A

1522181924 1518 20

Kandang B

1125161827 16 1417

Output

A15B25A18 A19B27B16 A18 A20

Total Berat kambing: 158

Soal tersebut diberikan kepada mahasiswa
PTIK semester 3 dengan asumsi yang sudah
menempuh baik mata kuliah pemrograman dasar
dan struktur algoritma, dengan bahasa Pascal. Hasil
pekerjaan kemudian dianalisis untuk kemudian
dipilih berapa sampel untuk menggali kemampuan
penyelesasian masalah dan permasalahan yang
dihadapi.

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 8 mahasiswa yang terdiri dari 7 laki-laki
dan 1 perempuan. Sampel diambil berdasarkan
tingkat tahapan penyelesaian, di mana diambil
sampel dengan tingkapan tahapan penyelesaian
masalah yang bervariasi, sehingga informasi
mengenai kesulitan mahasiswa dalam penyelesaian
masalah lebih lengkap. Berikut analisis pekerjaan
dan hasil wawancara tiap subyek penelitian.

Subyek 1

Hasil Program:

Hasil program masih banyak kesalahan sehingga
sehingga belum dapat dijalankan programnya. Dari
hasil program dapat dismpulkan bahwa subyek
tidak bisa mengidentifikas tiap-tiap deskrips
masalah yang diberikan, baik input maupun output
yang diminta. Hal ini dapat dilihat dari pemilihan
variabel dan tipe data yang salah. Selain itu
kemampuan implementas program juga mash
kurang. Hal ini dapat dilihat pada banyaknya
kesalahan penulisan sintaks (illegal expression),
terutama pendeklarasian variabel dan akses nilai

variabel yang tidak sesuai dengan tipe datanya.

riap harils= "3; readlndini;

Gambar 1
Hasil wawancara:
Dari hasil wawancara, diperoleh fakta bahwa
subyek mampu memahami masalah nyata, tapi
kesulitan membawa masalah nyata ke dalam bentuk
masalah pemrograman. Subyek tidak bisa
menentukan tipe data variabel input, tidak yakin
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antara menggunakan array dan record. Hal ini
menunjukkan pemahaman yang kurang mengenai
tipe data array dan record sehingga tidak bisa
mengasosiasikan tipe data yang tepat terhadap
masalah yang diberikan. Dalam hal perencanaan,
subyek tidak membuat langkah-langkah secara
sistematis, langsung menerapkan dalam bahasa
pemrograman. Dalam hal implementasi, subyek
masih kesulitan dalam menuliskan sintaks program
sehingga masih banyak kesalahan.

Subyek 2

Hasil program:

Pekerjaaan telah dicompile dengan baik, tanpa ada
kesalahan sintaks. Program meminta masukkan
berupa berat kambing dari dua buah kambing tapi
tidak sesuai dengan permintaan. Berat setiap
kambing dadam kandang A dituliskan secara
vertikal sedangkan pada soa horizontal. Selain itu
spesifikasi  program untuk meminta inputan
banyak kambing pada tiap kandang tidak
dipenuhi dan total berat kambing juga tidak ada.
Berdasarkan program  yang sudah  dibuat
disimpulkan bahwa subyek cukup bisa memahami
permasalahan namun kurang detail dalam melihat
spesifikasi program yang diinginkan. Subyek sudah
mampu membuat rencana  penyelesaian,
menjalankan rencana, dan juga melihat kembali
penyelesaian. Namun demikain pada proses review
subyek tidak melihat kembali secara detall
mengenai  spesifikasi outputan yang diinginkan,
berdasarkan contoh pada soal. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 2.

nsert berat kambing kandang A

il
4
5
3
6
?
2
3
4
énsert bherat kambing kandang B
6
rd
3
4
1
2
3
B!

5 B6 B? A6 A7 AZ A3 A4

Gambar 2

Hasil wawancara:

Subyek sudah memahami permasalahan dengan
benar, mampu menentukan variabel input beserta
tipe data dengan tepat (tidak sesuai dengan hasil
program yang dibuat). Pada tahap perencanaan,
Subyek membuat  langkah-langkah  awal
(digambarkan dulu) pada kertas sebelum koding.
Pada proses memeriksa jawaban, subyek sudah
melakukan compiling, sehingga program berhasil
dijalankan. Namun pada proses ini kurang
sempurna karena tidak memriksa apakah hasil
program yang dijalankan sudah sesuai dengan test
case atau belum.

Subyek 3

EEJFHEE Pascal
gunlah Kandang Yang ada Kambingnya =

A
2
3
4
5
6
B
3
3
3

3

Kambing wang di ambil =
B? A2 A4 A5 A6

Berat Keseluruhan Kambing = 25

Gambar 3
Hasil pekerjaan : pekerjaan telah dicompile dengan
baik. Secara agoritma sudah benar,menampilkan
input dan output dengan benar, meskipun secara
tampilan tidak sesuai dengan test case yang
diberikan (lihat Gambar 3). Dari hasil program

Pusat Pengembangan Pendidikan Vokasi (PTM-PTB-PTIK) | FKIP-UNS m



Seminar Nasional dan Pameran Produk Pendidikan Vokasi ke 1 | Tahun

2016

yang dibuat, subyek telah berhasil melaksanakan
seluruh tahapan penyelesaian masalah dengan baik.
Sedikit kekurangan pada proses melihat kembali
pekerjaan yang tidak mendasarkan pada test case

yang diberikan.

Hasil wawancara: Subyek berhasil memahami
permaslahan dengan baik, termasukd aam
menentukan spesifikasi program, input dan output.
Pada tahap menysusun rencana subyek langsung
menyusun kode program tanpa membuat rencana.
Subyek juga melihat kembali pekerjaan namun
kurang detail terutama masalah tampilan.

Subyek 4

%/ Free Pascal
masukkan berat kambhing kandang A

asukkan herat kamhing kandang B

2
B8 B6 AS A6 A7
total herat kamhing: 32

Gambar 4
Hasil pekerjaan : program dapat di-compile tanpa
kesalahan, mampu membaca inputan kandang A
dan B dan memberikan output dengan benar tapi
tanpa banyaknya kambing dalam tiap kandang
(ditentukan hanya 5 padaha di contoh yang
menentukan adalah user, lihat Gambar 4). Dari
hasil program, subyek kemungkianan kurang
seksama dalam memahami permasalahan secara
menyeluruh dan dalam proses melihat kembali
pekerjaan tidak berdasarkan test case yang

ditentukan.

Hasil wawancara:
Subyek sebenarnya memahami permsaahan dengan
baik, namun kurang detail dalam membaca

spesifikasi program sehingga ada spesifikasi input

yang terlewatkan, yaitu banyak kambing dalam tiap
kandang. Selain itu subyek tidak menuliskan
rencana terlebih dahulu, langsung menuliskan kode
program. Pada tahap melihat kembali pekerjaan,
subyek tidak mendasarkan pada test case yang
idebrikan pada soal sehingga ada satu spesifikasi

input yang terlewat.

Subyek 5 (Dewangga)
Hasil program Sudah sesuai dengan yang
ditentukan, namun ada satu spesifikasi output yang
belum ditampilkan yaitu total berat kambing yang
sudah dipilih, meskipun sudah ada dalam
algoritmanya. Kemungkinaan kurang teliti dalam
melakukan melihat kembali pekerjaan. Untuk ;lebih

jelasnya, lihat Gambar 5.

i Free Pascal y

asukkan Total Kandang: b
asukkan BE Kambing Pada Kandang A: 6 5 48 9 8

asukkan BB Kambiny Pada Kandang B: 5 6 7 8 9 2
amhiny Pada Kandang U adalah: A6 H& HY AY AY AY

Gambar 5

Hasil wawancara:

Dari hasil wawancara, subyek telah memahami
masalah dengan baik, menentukan spesdifikasi
program dengan benar termasuk input dan output.
Namun dalam menyusun rencana tidak dilakukan
secara tertulus, langsung menerapkan pada kode
program. Kekurangannya pada tahap melihat
kembali pekerjaan, tidak mendasarkan pada test
case meskipun secara algoritma sudah ada pada
program. Alasan yang dikemukakan adalah waktu

pengerjaan kurang.

Subyek 6

Hasil program :

program dapat dicompile tanpa kesalahan, mampu
membaca inputan kandang A dan B dan
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memberikan output dengan benar tapi tanpa
banyaknya kambing dalam tiap kandang
ditentukan hanya 5 padahal di contoh sampai

yang menentukan adalah user).

Berat Hambing di A

erat Kambing di B

4
5
6
7
B
5
3
2
7
a8
B

5 A4 AS B? BB

Gambar 6
Dari hasil program, subyek kemungkianan kurang
seksama dalam memahami permasalahan secara
menyeluruh dan dalam proses meliaht kembali
pekerjaan tidak berdasrkan test case yang
ditentukan. Lihat Gambar 6 untuk lebih jelasnya.

Hasil wawancara

Subyek sebenarnya memahami permsaahan dengan
baik, namun kurang detail dalamn membaca
spesifikasi program sehingga ada spesifikasi input
yang terlewatkan, yaitu banyak kambing dalam tiap
kandang. Selain itu subyek tidak menuliskan
rencana terlebih dahulu, langsung menuliskan kode
program. Pada tahap melihat kembali pekerjaan,
subyek tidak mendasarkan pada test case yang
idebrikan pada soal sehingga ada satu spesifikasi
input yang terlewat.

Subyek 7

Hasil program:

Program berhasil dicompile dan dijalankan.
Ditemukan kesalahan, yaitu banyaknya kambing
tiap kandang berbeda (lihat Gambar 7). Hal ini
tidak seusai dengan ketentuan bahwa tiap kandang
mempunyai  banyak kambing yang sama dan
dibandingnkan satu persatu. Subyek membuat
inputan banyak kambing dari tiap kandang

sehingga ada kemungkianan kambing yang
dibandingkan tidak sama banyaknya.

Format juga kurang sesuai dengan ketentuan. Dari
program yang telah dibuat, disimpulkan subyek
kurang bisa memahmi soal dengan baik meskipun
tmampu merencanakan dan menjalankan rencana
dengan baik karena sudah terlihat hasilnya.

Hasil wawancara:

Dari hasil wawancara, subyek kurang bisa
memahami soal, menentukan spesifikasi program
seperti memahami  memahami input dan output
yang dibutuuhkan oleh program. Selain itu subyek
juga tidak membuat rencana sebelum menyusun
kode program. Pada tahap melihat kembali
pekerjaan subyekl tidak mendasarkan hasilnya

menggunakn contoh test case yang diberikan.

ﬁ Free Pascal

Jumlah kandang A :

masukkan bherat kambing kel

masukkan herat kambing ke2

herat kambing kel
Jjumlah kandang B:
herat kambing kel
herat kambing ke2
herat kambing kel
herat kambing ked

total herat= 7

Gambar 7

Subyek 8

Hasil program

Program masih ada yang error, tidak bisa
dijalankan. Kesalahan yang terlihat dari program
yang dibuat adalah dalam penentuan variabel dan
tipe data. Kesalahan juga terlihat pada langkah-
langkah penyelesaian dan juga dalam penulisan,
terlihat masih adanya sintaks yang salah. (lihat
Gambar 8.
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Gambar 8.
Hasil wawancara:
Subyek kesulitan dalam memodelkan masalah
nyata ke dalam bahasa pemrograman. Subyek
mengetahui inputan dan outputan dalam kehidupan
nyata, namun tidak bisa mengidentifikas ke dalam
variabel dan tipe data yang sesuai.Subyek
menyusun rencana penyelesaian dalam bentuk
coretan sebelum menyusun kode program, namun
tidak dalam bentuk pseudicode atau flowchart.
Dari hasil tes dan wawancara dapat diperoleh
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa
dalam penyelesian masalah pemrograman sesuai
dengan 4 tahapan Polya.
a Memahami permasalahan
- Kesulitan dalam membawa masalah nyata
ke dalam bahasa pemrograman, termasuk
di antaranya menentukan variabel
input/output dan tipe datanya
- Kesulitan dalam mengidentifikasi
spesifikasi program yang harus dipenuhi
misalkan input dan output yang harus
ditampikan meliputi apa sga dan
bagaimna tampilan yang diinginkan. Dari
beberapa subyek, banyak program yang
tidak lengkap input maupun outputnya,
dan ketidak sesuain format tampilan
dengan contohnya.
b. Menyusun rencana
- Mahasiswa kesulitan dalam menyusun

rencana (algoritma) secara tertulis, baik

dalam bahasa natural, pseudocode maupun
flowchart karena tidak terbiasa. Hampir
sebagian besar mahasiswa langsung
menyusun kode program berdasarkan apa
yang dipikirkan, tanpa menuliskan
langkah-langkahnya terlbih dahulu
c. Melaksanakan rencana

- Beberapa mahasiswa kesulitan dalam
memahami sintaks. Hal ini terlihat masih
ada beberapa program yang mash
meninggal kan kesalahan
program tidak bisa dijalankan. Sintaks di

sehingga

sini meliputi  kurangnya tanda baca,
sintaks penulisan variabel, tipe, dan cara
akses variabel, khususnya dalam hal ini
adalah array dan record.
d. Memeriksa kembali penyelesaian

- Kesulitan dalam memahami  sintaks
sehingga  tidak mampu mengkoreksi
kesadlahan sintaks. Hal ini terlihat dari
masih adanya program yang
meninggal kan kesalahan.

- Mahasiswa tidak menggunakan test case
yang diberikan pada soal sebagai acuan
validitas program yang sudah dibuat.

4. KESIMPULAN
Dari pembahasan di atas dapat disimpulakan
kesulitan mahasiswa dalam penyelesaian masalah
mennurut Polya adalah sebagai berikut:
a.  Memahami permasalahan
- Kesulitan dalam membawa masalah nyata
ke dalam bahasa pemrograman, termasuk
di antaranya menentukan  variabel
input/output dan tipe datanya
- Kesulitan dalam mengidentifikasi
spesifikasi program yang harus dipenuhi
misalkan input dan output yang harus
ditampikan meliputi apa sga dan

bagai mna tampilan yang diinginkan.
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b. Menyusun rencana
c. Mahasiswa kesulitan dalan  menyusun
rencana (algoritma) secaratertulis, baik dalam
bahasa natural, pseudocode maupun flowchart
karena tidak terbiasa. Melaksanakan rencana
- Beberapa mahasiswa kesulitan dalam
memahami sintaks. Hal ini terlihat masih
ada beberapa program yang mash
meninggal kan kesalahan
program tidak bisa dijalankan. Sintaks di

sehingga

sini meliputi  kurangnya tanda baca,
sintaks penulisan variabel, tipe, dan cara
akses variabel, khususnya dalam ha ini
adalah array dan record.
d. Memeriksakembali penyelesaian

- Kesulitan dalam memahami  sintaks
sehingga  tidak mampu mengkoreksi
kesalahan sintaks.

- Mahasiswa tidak menggunakan test case
yang diberikan pada soal sebagai acuan
validitas program yang sudah dibuat.

Berdasarkan hasil di atas, perlu ditingkatkan
kemampuan pemecahan masalah terutama pada
tahap memahami masalah, terutama membawa
masalah nyata ke dalam bahasa pemrograman,
menentukan variabel input/output dan tipe datanya
Dan mengidentifikasi spesifikasi program yang
harus dipenuhi. Salah satu caranya adalah dengan
membiasakan
permasalahan-permasalahan nyata yang dapat

mahasiswa menghadapi

diselesakan dengan pemrograman.
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